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PRAKATA 

 
Alhamdulillahi robbil aalamiin 

Puja dan puji syukur di haturkan kepada Allah Sang 

Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Telah terbitnya buku 

Cyber counseling di Perguruan Tinggi ini, menjadi sebuah 

bukti bahwa layanan bimbingan dan konseling sangat 

dibutuhkan di era digitalisasi. Pelaksanaan cyber counseling 

mengikuti perkembangan zaman, dan dapat diterapkan 

tidak hanya di lingkup pendidikan tetapi juga di masyarakat 

guna mengembangkan potensi individu, serta berupaya 

mengentaskan berbagai problematika kehidupan. Berbagai 

masalah yang muncul dari lingkungan pendidikan maupun 

di luar lingkup pendidikan, tentu membutuhkan bantuan 

dari ahli yang profesional agar permasalahan tersebut dapat 

teratasi dengan baik dan cepat. 

Perlunya layanan konseling dalam membantu 

mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Hal ini 

menjadi tantangan bagi guru BK dan konselor di era 

digitalisasi ini adalah mampu memberikan bantuan layanan 

konseling terutama konseling online bagi peserta didik. 

Keberhasilan layanan bimbingan dan konseling sejatinya 

berkontribusi penting bagi dunia pendidikan, melalui 

pendekatan-pendekatan bimbingan dan konseling yang 

ditangani pendidik dengan harapan mampu menggali, 

menumbuhkan, dan mengembangkan potensi peserta didik. 

Semoga kehadiran buku ini memberikan gambaran 

baru   dan   mampu   berkontribusi   dalam   pengembangan 
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keilmuan di bidang Bimbingan dan Konseling untuk 

kemajuan bangsa. 

Aamiin ya robbal aalamiin. 

Wassalam 

Penulis 

Ade Chita Putri Harahap 

M. Harwansyah Putra Sinaga 

Nabilah Husnaa Br. Tarigan 
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KATA PENGANTAR EDITOR 

 
Alhamdulillah, Puji Syukur saya ucapkan kehadirat 

Allah SWT atas segala berkat dan rahmat-Nya kepada kita 
semua sehingga buku “Studi Kasus” ini dapat diterbitkan. 
Buku ini diterbitkan dengan harapan dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa, guru Bimbingan 
dan Konseling, konselor, psikolog, serta para pemerhati 
Pendidikan untuk menangani kasus yang dihadapi di 
sekolah. Buku ini terdiri dari beberapa bab yang mengupas 
tuntas tentang studi kasus dalam lingkup Pendidikan. 

Buku “Cyber Counseling di Perguruan Tinggi” sangat 
dibutuhkan dengan harapan hadirnya konseling online di 
perguruan tinggi dapat menjawab tantangan global dan 
perkembangan dunia teknologi untuk membantu 
klien/individu keluar dari masalah yang dihadapinya dan 
mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sebagai 
makhluk sosial. Selain itu, dengan kehadirannya buku ini, 
dapat memberikan informasi tentang pentingnya Layanan 
Konseling Online di satuan Pendidikan tinggi. Dengan 

memanfaatkan berbagai media jarak jauh, stake holder 

maupun individu yang ada di perguruan tinggi dapat 
dengan mudah melakukan sesi konseling secara online. 

Semoga dengan diterbitkannya buku ini dapat 
bermanfaat bagi khalayak umum yang membacanya dan 
dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam 
menyelesaikan berbagai kasus siswa yang ditemui. 

 
Medan, Oktober 2023 
Editor 

 
Dinda Permatasari Harahap, M.Psi,Psikolog 
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BAB I 

CYBER COUNSELING MASA KINI 

A. Fenomena Perkembangan Teknologi Dunia Maya 

Kondisi kehidupan masyarakat yang semakin modern 

membawa perubahan yang semakin kompleks. Salah 

satunya terdapat pada aspek informasi dan komunkasi yang 

bersinergi denwwgan model interaksi dan realisasi di 

kehidupan sosial. Setelah perkembangan revoluasi industri 

yang semakin pesat, teknologi media dan elektronik juga 

berkembang sesuai dengan kebutuhan pasar industri. 

Media elektronik tidak hanya digunakan sebagai sarana 

bagi manusia untuk berinteraksi dengan orang lain namun 

juga sebagai sarana untuk memperoleh berbagai informasi 

di dunia maya dan kebutuhan lainnya. Melalui sambungan 

antara computer dengan internet, masyarakat mampu 

terkoneksi satu dengan yang lainnya lintas daerah bahkan 

lintas dunia. Koneksi yang dimaksud adalah saling 

melakukan percakapan, mencari, bahkan menyebarkan 

informasi baik lisan maupun tulisan. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

berkembangan dengan sangat cepat. Melalui PC/komputer, 

handphone, email, whatsapp, zoom dan sebagainya, mampu 

memenuhi kebutuhan teknologi informasi bagi masyarakat. 

Tak lepas pula media aplikasi sebagai tempat untuk 

berkomunikasi. Jika sebelumnya, komunikasi dilakukan 

hanya sebatas akses email, blog, dan web, namun saat ini 

masyarakat disuguhkan dengan akses yang lebih mudah, 

praktis, dan handfriendly. Seperti berbagai aplikasi yang 
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berkembang saat ini sebagai bentuk kemajuan dari 

teknologi informasi di dunia maya. Namun begitu berbagai 

dampak yang dapat dirasakan masyarakat dengan hadirnya 

teknologi informasi dunia maya. Dampak positif dan 

negative dirasakan oleh masyarakat sebagai bentuk aplikasi 

perkembangan teknologi di dunia maya (Istriyani dan 

Widiana, 2016). 

Berbagai macam kemajuan yang dimiliki teknologi 

yang mampu mengakses dengan cepat seluruh informasi di 

dunia maya, secara perlahan juga mempengaruhi habit atau 

kebiasaan masyarakat sebagai individu. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi juga menyebabkan 

perubahan hubungan sosial, ekonomi dan budaya pada 

masyarakat secara signifikan. Adapun dampak positif yang 

bisa dirasakan oleh masyarakat dengan kehadiran teknologi 

adalah masyarakat mampu mengakses seluruh informasi 

dari belahan dunia manapun dengan cepat, komunikasi 

semakin canggih baik melalui pesan singkat, panggilan 

video, dan sebagainya. Namun, dengan kehadiran teknologi 

yang canggih juga menyebabkan dampak negative pada 

masyarakat diantaranya adalah munculnya berbagai 

kejahatan dunia maya yang dimanfaatkan oleh segelintir 

orang, masyarakat menjadi individu yang individualis, 

tidak peduli dengan lingkungan, lupa akan hakikatnya 

sebagai manusia, sulit untuk beradaptasi dengan 

lingkungan karena lebih nyaman dengan perangkat 

teknologi yang ada pada dirinya, tidak mau melakukan 

hubungan sosial dengan individu lain, dan sebagainya. 

Usaha yang dapat dilakukan individu agar tetap berada 

pada penggunaan teknologi yang tepat adalah dengan cara 
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mampu mengontrol dirinya dengan baik, dan mampu 

mengkondisikan dirinya agar tidak bergantung terhadap 

perangkat teknologi tersebut. 

 
B. Sejarah Cyber Counseling 

Diawali pada tahun 1960 dan tahun 1970 merupakan 

awal bagi kemunculan layanan cyber counseling yang 

dilakukan dengan basis teks melalui perangkat lunak 

program (Fadhilah, Susilo & Rachmawati, 2019). Corey 

(2013) menyebutkan bahwa layanan cyber counseling 

merupakan proses konseling yang dilakukan oleh seorang 

yang profesional dalam hal ini Konselor kepada klien 

melalui sambungan internet. Cyber counseling merupakan 

sebuah proses konseling yang dilakukan ketika klien dan 

konselor berkomunikasi secara jarak jauh menggunakan 

internet (Prasetiawan, 2016). Semakin maju dan 

berkembangnya teknologi yang sangat pesat, Konselor 

dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan teknologi 

saat ini. Oleh karena itu, Konselor diharapkan mampu 

memberikan layanan bimbingan konseling secara online 

(Sutijono dan Farid, 2018). Layanan cyber counseling 

dilakukan dengan menggunakan bantuan konektifitas 

internet diantaranya adalah website, chat, email, dan video 

conference sehingga Konselor dan klien tidak perlu lagi 

bertemu tatap muka secara langsung (Pasmawati, 2016). 

Bagi Konselor di sekolah, konseling ini dinilai efektif karena 

jika Konselor tidak memiliki jadwal pertemuan tatap muka 

di sekolah, Konselor masih dapat memberikan layanan 

bimbingan konseling secara online (Sutijono dan Faridm 

2018). Konseling menggunakan media sosial whatsapp atau 
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aplikasi lainnya yang dapat menunjang proses konseling 

tidak begitu sulit, karena hampir semua Konselor sudah 

memiliki smartphone dan mampu menggunakan IT. Selain 

itu, hampir setiap sekolah telah menyediakan website dan 

laboratorium computer sebagai media, sehingga Konselor 

dapat mengkomunikasikan layanan bimbingan konseling 

yang direncanakan kepada pihak sekolah agar terlaksana 

dengan baik (Mulyatiningsih, 2015). Era globalisasi saat ini, 

model layanan cyber counseling sangat dibutuhkan oleh 

Guru BK/Konselor karena siswa tidak terikat oleh jarak dan 

waktu serta biaya untuk dapat melakukan sesi konseling 

dengan Guru BK/Konselor. 

 
C. Urgensi Pelayanan Cyber Counseling di Perguruan 

Tinggi 

Kehadiran layanan bimbingan konseling di perguruan 

tinggi bukanlah sebuah hal yang baru untuk 

diperbincangkan. Jauh sebelumnya, kehadiran layanan 

bimbingan konseling di perguruan tinggi mampu 

memberikan manfaat yang signifikan bagi mahasiswa, 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Kondisi mental 

mahasiswa, permasalahan yang dialaminya, baik 

permasalahan ringan sampai dengan permasalahan berat 

bisa teratasi dengan kehadiran layanan bimbingan 

konseling di perguruan tinggi. Mahasiswa mengalami 

stress, kecemasan, gejala depresi, sulit mengembangkan 

diri, dan masalah psikologis lainnya yang sangat 

memberikan dampak negative pagi perkembangan fisik dan 

psikis mahasiswa serta mempengaruhi kinerjanya secara 

akademis di kampus (Cooley, 2007). Permasalahan tersebut 
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tidak hanya muncul dari dalam diri mahasiswa, melainkan 

muncul pula dari luar dirinya seperti banyaknnya tekanan 

dari Dosen, tuntutan tugas perkuliahan serta tanggung 

jawab yang diembannya sebagai seorang mahasiswa di 

kampus. Hasil penelitian Williamson (dalam Hartono dkk, 

2021) mencatat bahwa hampirsemua mahasiswa pernah 

memiliki masalah akademik dan pribadi yang harus dibantu 

oleh perguruan tinggi tempat mereka belajar. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perguruan tinggi sebagai tempat 

mahasiswa belajar bukan hanya sekedar memberikan dan 

menyediakan fasilitas untuk belajar akan tetapi juga 

berkewajiban menyediakan fasilitas layanan bantuan 

bimbingan konseleing untuk membantu mahasiswa mampu 

melewati permasalahan yang dihadapinya. Bimbingan 

konseling itu sendiri diartikan sebagai upaya bantuan 

profesional yang diberikan untuk membantu individu 

mencapai perkembangan yang optimal (Susanto, 2018). 

Bimbingan konseling di perguruan tinggi merupakan 

layanna yang diberikan kepada mahasiswa dalam rangka 

membantu perkembangan yang optimal baik 

perkembangan pribadi, sosial, belajar (akademik) maupun 

karir (Yusuf dan Sughandi, 2020). Pada tahun 2011 

Association for University and College Counseling Center 

Directors (AUCCCD) menginisiasi pusat konseling yang 

menjadikan awal terbentuknya “caring campus” yang 

memprakarsasi pusat konseling di berbagai Universitas 

(Brunner, dkk, 2014). Dengan kehadiran layanan bimbingan 

konseling, mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan 

layanan tersebut untuk menyelesaikan permasalahan 

dirinya dan mampu mengembangkan potensinya secara 
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optimal. Namun, dengan semakin pesatnya perkembangan 

teknologi di zaman sekarang, tidak menutup kemungkinan 

bahwa diharapkannya kehadiran layanan konseling yang 

praktis bagi klien dalam hal ini mahasiswa. Gaya hidup 

yang semakin praktis, membuat mahasiswa ingin 

melakukan sesi konseling yang mennurutnya 

memudahkannya dan praktis bagi mereka. Mahasiswa juga 

ingin masalahnya dijaga kerahasiaanya dan beberapa 

mahasiswa takut melakukan sesi konseling secara tatap 

muka. Dengan kondisi demikian, layanan bimbingan 

konseling dituntut untuk mampu berinovasi dan berevolusi 

dalam pemberian layanan. Melalui layan konseling online 

(cyber counseling) klien/mahasiswa dapat melakukan sesi 

konseling melalui dunia maya (internet). Selain itu, klien 

juga dapat memilih Konselor atau Psikolog yang bertugas. 
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